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Abstrak

Pada kenyataannya banyak ditemui jalan-jalan yang kurang memenuhi syarat atau
kualitas aspal yang rendah, sehingga mudah rusak karena kurang mampu menahan
beban, cuaca, dan lain-lain. Usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
aspal yang ada saat ini adalah dengan memodifikasi sifat-sifat fisik dan kimia aspal
dengan bahan tambah yang bervariasi demi mendapatkan kualitas aspal yang murah dan
bagus agar pemerintah dapat menghemat pengeluaran untuk pembuatan infrastruktur
jalan serta memberikan kenyamanan pada masyarakat dan Negara. Dalam penelitian ini
data primer adalah data analisis sifat fisik agregat dan data pengujian marshall.
Perkerasan lentur (flexibel pavement) merupakan perkerasan yang menggunakan aspal
sebagai bahan pengikat. Pengujian awal ialah Pengujian yang bertujuan untuk
menentukan nilai kadar aspal rencana (Pb) dengan cara empiris guna menghasilkan
campuran aspal panas yang memenuhi persyaratan. Setelah mendapatkan nilai kadar
aspal optimum (KAO) sebesar 6%, selanjutnya dibuat benda uji dengan subsitusi kadar
limbah karet ban dalam 0, 1%, 2%%, 3%, 4% dan 5% pada campuran aspal AC-BC,
kemudian dilakukan pengujian marshall. Kadar aspal optimum ini didapat berdasarkan
kadar aspal yang digunakan dalam campuran agar dapat memenuhi persyaratan Density,
VIM, VMA, VFA, Flow, Stabilitas dan Marshall Quotient (MQ) yang memenuhi syarat
campuran aspal panas untuk lapisan antara AC-BC. Memberikan pengaruh pada
campuran AC-BC terhadap karakteristik marshall yakni untuk nilai stabilitas, kelelehan,
density, MQ dan VFA yang cenderung mengalami penurunan VIM dan VMA yang
cenderung mengalami peningkatan. Penggunaan kadar 3% limbah karet ban dalam pada
campuran AC-BC paling efektif dan bisa di aplikasikan dilapangan.
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Abstract

In fact, there are many roads that do not meet the requirements or the quality of asphalt
is low, so they are easily damaged because they are not able to withstand loads, weather,
and so on. Efforts that have been made to improve the quality of the existing asphalt are
by modifying the physical and chemical properties of the asphalt with a variety of added
materials in order to obtain cheap and good quality asphalt so that the government can
save on expenses for making road infrastructure and provide comfort to the community
and Country. In this research, the primary data is the analysis of the aggregate physical
properties and the Marshall test data. Flexible pavement is pavement that uses asphalt as
a binding material. The initial test is a test that aims to determine the value of the plan
asphalt content (Pb) in an empirical way to produce a hot asphalt mixture that meets the
requirements. After obtaining the optimum asphalt content (KAO) value of 6%, then the
test object was made with the substitution of the inner tire rubber waste content of 0.1%,
2 %%, 3%, 4% and 5% in the AC-BC asphalt mixture, then carried out marshall testing.
The optimum asphalt content is obtained based on the bitumen content used in the
mixture in order to meet the Density, VIM, VMA, VFA, Flow, Stability and Marshall
Quotient (MQ) requirements which meet the requirements of hot asphalt mixtures for
the AC-BC intermediate layer. Provides influence on the AC-BC mixture on the
characteristics of Marshall, namely for the values of stability, melting, density, MQ and
VFA which tend to decrease VIM and VMA which tend to increase. The use of 3%
content of inner tube rubber waste in the AC-BC mixture is the most effective and can
be applied in the field.
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